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SUMMARY 

ELTA MELANTIKA.Preference of Pest Maize WeevilSitophilus zeamais 

(Motsch.) to Some Kinds of Light Colors (SupervisedbyEFFENDY 

TAandBAMBANGGUNAWAN). 

Maize weevilSitophilus zeamais (Motsch.) is the most important pest on the 

commodity serial in stored grain, can cause yield loss of 30-80%.  This research is 

aimed to know the role of some light colors to the preference of pest maize 

weevilS. zeamais to the shelled seed of corn crop.  This research was done from 

November 2016 until January 2017 at Insectarium of pest and crop disease major 

of agriculture faculty at sriwijaya university.  The research method used was 

complete randomized design with 6 treatments which was with non-lamplight, red 

lamplight, yellow lamplight, green lamplight, blue lamplight, and white lamplight 

were repeated for 4 times.  This research used the tool which was modified from 

jar.  The jar with non-lamplight treatment was the jar that was most visited by S. 

zeamais.  The research result showed that the light colors of each jar treatment did 

not significantly affect to the level of S. zeamais preference, but significantly 

affected to the jar that was not given any light color treatment.  The average of non-

lamplight color was 40,00 pieces, the average of red lamplight was 14,25 pieces, 

the yellow lamplight was 10,25 pieces, the green lamplight was 9,00 pieces, the 

blue lamplight was 14,25 pieces, and the white lamplight was 12,25 pieces.  

Thepercentage of S. zeamais attack 28,38% to non-lamplight color, the red 

lamplight 4,21%, the yellow lamplight 3,93%, the green lamplight 2,81%, the blue 

lamplight 3,67%, and the white lamplight 3,45%.  The total of new S. zeamais 

population to non-lamplight was 127,25 pieces, followed by the blue lamplight 

treatment with the average 20,75 pieces, and then the red lamplight 17,50 pieces, 

the white lamplight 13,00 pieces, the green lamplight treatment 9,00  pieces, and 

the yellow lamplight 8,50 pieces.  The corn weight loss to non-lamplight was 

4,13%, followed by the yellow lamplight treatment 2,08%, the red lamplight 

2,00%, the white lamplight 1,98%, then the blue lamplight 1,95%, and the last was 

the green lamplight 1,88%. 
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RINGKASAN 

 

ELTA MELANTIKA.Preferensi Hama Kumbang Bubuk Biji Jagung Sitophilus 

zeamais (Motsch.) terhadap Beberapa Jenis Warna Cahaya (Dibimbingoleh 

EFFENDY TAdanBAMBANGGUNAWAN). 

 Hama kumbang bubuk biji jagung Sitophilus zeamais (Motsch.) merupakan 

hama utama pada komoditi serial di gudang penyimpanan, dapat menyebabkan 

kehilangan hasil 30-80%.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

beberapa warna cahaya lampu terhadap preferensihama kumbang bubuk biji jagung 

S. zeamais pada biji pipilan tanaman jagung.  Penelitian ini dilaksanakan mulai 

bulan november 2016 sampai Januari 2017 di Insektarium Jurusan Hama dan 

penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.  Metode Penelitian 

ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan 

yaitu tanpa warna cahaya, cahaya warna merah, cahaya warna kuning, cahaya 

warna hijau, cahaya warna biru dan cahaya warna putih diulang sebanyak 4 kali.  

Penelitian ini menggunakan alat yang dimodifikasi dari stoples.Stoples tanpa 

perlakuan cahaya lampu merupakan stoples yang paling banyak didatangi oleh 

S.zeamais.Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna cahaya disetiap stoples 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat preferensi S. zeamais,namun 

berpengaruh sangat nyata pada stoples yang tidak diberi perlakuan warna 

cahaya.Rerata tanpa perlakuan warna cahaya 40,00 ekor, cahaya lampu berwarna 

merah memiliki rerata 14,25 ekor, perlakuan cahaya lampu berwarna kuning 10,25 

ekor, cahaya lampu berwarna hijau 9,00 ekor, cahaya lampu berwarna biru 14,25 

ekor, cahaya lampu berwarna putih 12,25 ekor.  Persentase serangan S. zeamais 

28,38% pada wadah tanpa perlakuan warna cahaya, cahaya warna merah 4,21%, 

cahaya warna kuning 3,93%, cahaya warna hijau 2,81%, cahaya warna biru 3,67%, 

dan cahaya warna putih 3,45%.  Jumlah populasi baru S. zeamais pada wadah tanpa 

warna cahaya adalah 127,25 ekor, diikuti oleh perlakuan cahaya warna biru dengan 

rerata 20,75 ekor, lalu cahaya berwarna merah yaitu 17,50 ekor, cahaya berwarna 

putih 13,00 ekor, perlakuan cahaya warna hijau 9,00 ekor dan cahaya warna kuning 

8,50 dan susut bobot jagung pada wadah tanpa perlakuan cahaya adalah 4,13%, 

diikuti oleh perlakuan cahaya warna kuning yaitu 2,08%, lalu cahaya warna merah 

2,00%, berikutnya cahaya warna putih 1,98%, cahaya warna biru 1,95% dan 

terakhir yaitu perlakuan cahaya warna hijau 1,88%. 

 

Kata Kunci: Jagung, Hama gudang, Preferensi, Sitophilus zeamais. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis di Indonesia setelah 

padi dan kedelai kerena jagung selain untuk bahan pangan juga untuk pakan ternak.  

Komoditas jagung ini umumnya disimpan dalam bentuk biji pipilan, sedikit sekali 

yang disimpan dalam bentuk klobot (Saenong, 2010; Respyan et al., 2015).  

Penyimpanan jagung bertujuan untuk persediaan pangan dan sebagai persediaan 

benih.  Mutu hasil jagung tidak hanya ditentukan oleh proses produksi tetapi juga 

ditentukan oleh proses pascapanen (meliputi tahapan pemanenan, pengumpulan 

hasil panen, sortasi, pembersihan, grading, pengemasan, penyimpanan dan 

transfortasi) (Respyan et al., 2015). 

 Bahan pascapanen adalah produk akhir dari kegiatan usaha pertanian dan 

industri.  Bahan pascapanen memiliki nilai yang sangat tinggi karena sudah 

menghabiskan biaya yang banyak.  Produk pascapanen merupakan bagian tanaman 

yang dipanen dengan berbagai tujuan terutama untuk memberikan nilai tambah dan 

keuntungan bagi petani maupun konsumen (Manueke dan Pelealu, 2015).  Periode 

panen jagung melalui tiga periode, yaitu periode prapanen (masa perawatan 

tanaman sebelum memasuki usia panen), periode panen (masa pengambilan hasil 

sawah/ladang) dan periode pascapanen (masa sesudah panen/setelah pengambilan 

hasil sawah/ladang) (Wagiman, 2014). 

 Salah satu kendala dalam proses pasca panen ialah adanya serangan hama 

bahan simpanan.  Salah satu hama bahan simpanan yang menyerang jagung ialah 

Sitophilus zeamais (Motsch.) (Respyan et al., 2015).  Hama ini merupakan hama 

gudang utama pada komoditi sereal yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 

sebesar 30% hingga 80% dan kerusakan biji 100% (Tenrirawe et al., 2013).  Hama 

S. zeamais memiliki siklus hidup dari telur hingga imago selama 25 hari pada 

kondisi optimum.  Imago S. zeamais dapat hidup lama (beberapa bulan sampai satu 

tahun) tergantung jenis pakannya (Ress, 2004; Respyan et al., 2015). 

 Kumbang bubuk jagung (S. zeamais) merupakan hama gudang utama di 

Indonesia.  Serangga ini dapat menyerang biji jagung sejak di pertanaman hingga 
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disimpan dalam gudang.  Padat populasi hama meningkat seiiring dengan lamanya 

penyimpanan.  Daya simpan dan mutu jagung selama penyimpanan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi awal biji sebelum disimpan (kadar air, persentase biji 

rusak atau pecah) dan ruang penyimpanan (Surkianti, 2004). 

 Serangga mudah terpengaruh oleh kondisi fisik lingkungan.  Oleh 

karenanya serangga hama dapat dikendalikan secara fisik, yakni melalui 

pengaturan faktor-faktor fisik, diantaranya, suhu, kelembaban, suara dan cahaya.  

Jenis-jenis serangga yang mudah terpengaruh terhadap intensitas cahaya 

memberikan data untuk merekomendasi bahwa cahaya dapat diterapkan sebagai 

pembasmi serangga hama (Alim dan Ramza, 2011). 

Kebanyakan hama gudang menyukai cahaya yang gelap (menghindari 

cahaya).  Banyak hama gudang yang aktif pada malam hari.  Kebanyakan imago 

hama gudang meletakkan telurnya pada malam hari atau disiang hari pada tempat-

tempat yang gelap.  Demikian pula aktivitas hidup lainnya, kebanyakan terjadi 

pada malam hari.  Aktivitas merusak dari hama ini pada malam hari lebih besar 

daripada siang hari, dibuktikan dari hasil observasi bahwa hasil penampungan sisa 

makanan (tepung) pada malam hari lebih banyak dibanding siang hari.  Untuk 

kondisi aerasi, kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan hama gudang adalah hawa 

lembab dengan peredaran yang kurang baik sehingga dapat meningkatkan kadar air 

bahan yang berakibat lunaknya dari biji simpanan (Mangundiharjo, 1978). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

peranan warna cahaya terhadap preferensi hama kumbang bubuk biji jagung S. 

zeamais untuk rekomendasi pengendalian dalam menekan populasi S. zeamais dan 

juga perbandingan persentase kerusakan akibat serangan S. zeamais pada beberapa 

warna cahaya yang berpengaruh terhadap kualitas biji karena mengalami susut 

bobot. 

  

1.2. Rumus Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Warna lampu apakah yang paling disukai oleh S. zeamais? 

2. Warna lampu apakah yang paling tidak disukai oleh S. zeamais? 
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1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan beberapa warna cahaya  

lampu terhadap preferensi hama kumbang bubuk biji jagung S. zeamais pada biji 

pipilan tanaman jagung. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah diduga S. zeamais 

menyukai warna gelap (intensitas cahaya rendah). 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang ketertarikan S. 

zeamais terhadap warna cahaya lampu yang dapat dijadikan rekomendasi 

pengendalian S. zeamais agar dapat menekan populasi hama dan meningkatkan 

kualitas benih.  Selain itu juga diharapakan agar penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk para mahasiswa sebagai acuan  menyelesaikan tugas akhir. 
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